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 Abstract : Academic procrastination is a common problem 
among adolescents and may affect academic achievement 
and psychological well-being. This study examined the 
role of loneliness as a mediator in the relationship between 
self-esteem and academic procrastination among high 
school students in the Bandung area. A quantitative 
correlational design was used with 293 students from 
grades X–XII selected through proportionate stratified 
random sampling. Data were collected using the 
Rosenberg Self-Esteem Scale, UCLA Loneliness Scale 
Version 3, and Multidimensional Academic 
Procrastination Scale-15. Mediation analysis used 5,000 
bootstrap samples with a 95% confidence interval. Self-
esteem significantly negatively affected loneliness (β = -
0.236; p < 0.001) and academic procrastination (β = -
0.489; p < 0.001), while loneliness did not significantly 
affect academic procrastination (β = -0.032; p = 0.515). 
The indirect effect was also not significant (β = 0.008; p 
= 0.526). Thus, loneliness did not mediate the 
relationship between self-esteem and academic 
procrastination, indicating a more direct role of self-
esteem. 
 
Keywords : Academic Procrastination, Loneliness, Self-
Esteem 
 
Abstrak : Prokrastinasi akademik merupakan 
permasalahan pada remaja yang dapat berdampak pada 
prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis. Self-
esteem diduga berperan dalam menurunkan 
prokrastinasi akademik, sedangkan kesepian 
diperkirakan menjadi mekanisme yang menjelaskan 
hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
peran kesepian sebagai mediator dalam pengaruh self-
esteem terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA 
Y di Kabupaten Bandung Barat. Penelitian kuantitatif 
dengan desain korelasional dilakukan terhadap 293 siswa 
kelas X–XII yang dipilih melalui proportionate stratified 
random sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
Rosenberg Self-Esteem Scale, UCLA Loneliness Scale 
Version 3, dan Multidimensional Academic 
Procrastination Scale-15, kemudian dianalisis 
menggunakan mediasi bootstrapping 5.000 sampel 
dengan interval kepercayaan 95%. Hasil menunjukkan 
self-esteem berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kesepian (β = -0,236; p < 0,001) dan prokrastinasi 

akademik (β = -0,489; p < 0,001), sedangkan kesepian 
tidak berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik (β = -0,032; p = 0,515). Efek tidak langsung 

juga tidak signifikan (β = 0,008; p = 0,526). Dengan 
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demikian, kesepian tidak memediasi hubungan tersebut, 
sedangkan self-esteem lebih berperan secara langsung. 
 
Kata Kunci : Kesepian, Prokrastinasi Akademik, Self-
Esteem 

 

PENDAHULUAN  
Prokrastinasi akademik merupakan salah satu permasalahan yang masih banyak ditemukan 

pada peserta didik. Penelitian Handoko dan Mariyati (2023) menunjukkan bahwa 37% siswa SMA 
berada pada kategori prokrastinasi akademik sedang dan 35% berada pada kategori tinggi. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku menunda penyelesaian tugas akademik masih menjadi 
masalah yang perlu mendapat perhatian karena dapat menghambat proses belajar dan pencapaian 
akademik siswa. Fenomena serupa juga ditemukan di salah satu SMA di Kabupaten Bandung Barat. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK), diketahui bahwa 
sebagian siswa masih menunjukkan kecenderungan menunda pengerjaan tugas hingga mendekati 
batas waktu pengumpulan meskipun tugas telah diberikan beberapa hari sebelumnya. Temuan 
tersebut diperkuat oleh hasil studi pendahuluan terhadap 80 siswa yang menunjukkan bahwa 
47,5% siswa mengaku sering beranggapan dapat menyelesaikan tugas dalam waktu singkat 
meskipun kenyataannya tidak demikian, 32,5% siswa mengaku menunda belajar karena merasa 
masih memiliki banyak waktu, dan 22,5% siswa mengalami kesulitan untuk memulai belajar. Pola 
perilaku tersebut mencerminkan karakteristik prokrastinasi akademik yang ditandai dengan 
kecenderungan menunda memulai maupun menyelesaikan tugas akademik (Svartdal et al., 2020). 
Temuan ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik masih menjadi fenomena yang cukup 
umum ditemukan pada siswa SMA tersebut. 

Prokrastinasi akademik diketahui berkaitan dengan berbagai konsekuensi negatif, seperti 
rendahnya prestasi akademik, meningkatnya stres akademik, serta menurunnya kesejahteraan 
psikologis siswa (Svartdal et al., 2020; Rozental et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk 
memahami faktor-faktor psikologis yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku tersebut. 
Salah satu faktor yang diduga berperan dalam munculnya prokastinasi akademik adalah self-
esteem. Self-esteem merujuk pada evaluasi individu terhadap nilai dan keberhargaan dirinya (Orth 
& Robins, 2022). Individu dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap 
kemampuannya sehingga lebih siap menghadapi tuntutan akademik. Sebaliknya, individu dengan 
self-esteem rendah lebih rentan mengalami keraguan diri dan menghindari tugas yang dianggap 
sulit atau berisiko gagal (Yang et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Ghasempour et al. (2024) 
menemukan bahwa self-esteem memiliki hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik, di 
mana semakin rendah self-esteem, semakin tinggi kecenderungan individu melakukan 
prokrastinasi karena individu cenderung meragukan kemampuan dirinya dan menghindari tugas 
yang dianggap berisiko menimbulkan kegagalan atau penilaian negatif. 

Selain self-esteem, kesepian (loneliness) juga diperkirakan berperan dalam munculnya 
prokrastinasi akademik. Kesepian merupakan pengalaman subjektif yang muncul ketika individu 
merasa hubungan sosial yang dimiliki tidak sesuai dengan yang diharapkan (Qualter et al., 2021). 
Pada masa remaja, kebutuhan akan penerimaan sosial menjadi semakin penting sehingga 
pengalaman kesepian dapat memengaruhi kondisi psikologis dan perilaku akademik siswa (Loades 
et al., 2020). Penelitian Geukens et al. (2022) menunjukkan bahwa individu dengan self-esteem 
yang rendah cenderung memiliki tingkat kesepian yang lebih tinggi karena mereka lebih mudah 
memandang dirinya tidak berharga, kurang diterima oleh lingkungan sosial, serta lebih sensitif 
terhadap penolakan dari orang lain. Kondisi tersebut menyebabkan remaja lebih rentan mengalami 
perasaan terisolasi dan kurang memperoleh dukungan sosial yang dibutuhkan dalam menjalani 
aktivitas sehari-hari. 

Kesepian yang dialami remaja tidak hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis, tetapi 
juga dapat memengaruhi perilaku akademik. Remaja yang merasa kesepian cenderung mengalami 
emosi negatif, seperti perasaan terisolasi, sedih, dan tidak berdaya, sehingga sumber daya 
psikologisnya lebih banyak digunakan untuk mengatasi tekanan emosional dibandingkan 
menyelesaikan tuntutan akademik (Qualter et al., 2021). Kondisi tersebut dapat menurunkan 
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kemampuan regulasi diri, mengurangi motivasi belajar, serta meningkatkan kecenderungan 
menghindari tugas akademik sebagai bentuk avoidance coping (Sirois & Pychyl, 2013; Svartdal et 
al., 2020). Secara teoretis, posisi kesepian yang muncul sebagai konsekuensi dari rendahnya self-
esteem dan berpotensi memengaruhi perilaku akademik menunjukkan bahwa variabel ini berada 
pada jalur psikologis yang memungkinkan terjadinya pengaruh tidak langsung self-esteem 
terhadap prokrastinasi akademik (Geukens et al., 2022; Qualter et al., 2021). Oleh karena itu, 
kesepian dipilih sebagai variabel mediator dalam penelitian ini. Temuan ini didukung oleh 
penelitian Alvia et al. (2024) dan Xu et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tingkat kesepian yang 
lebih tinggi berkaitan dengan rendahnya regulasi diri dan meningkatnya kecenderungan 
melakukan prokrastinasi akademik. 

Penelitian terdahulu lainnya menunjukkan bahwa self-esteem berhubungan negatif dengan 
prokrastinasi akademik (Ren et al., 2023) dan berhubungan negatif dengan kesepian (Geukens et 
al., 2022; Moksnes et al., 2022). Selain itu, kesepian diketahui berkaitan dengan berbagai kesulitan 
psikologis yang dapat menghambat fungsi akademik remaja (Loades et al., 2020). Meskipun 
demikian, penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada hubungan langsung antar variabel dan 
belum banyak menguji mekanisme tidak langsung yang menjelaskan bagaimana self-esteem dapat 
memengaruhi prokrastinasi akademik melalui kesepian. Keterbatasan tersebut menunjukkan 
bahwa peran kesepian sebagai mediator masih belum memperoleh perhatian yang memadai, 
khususnya pada populasi siswa SMA di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kesepian 
sebagai mediator dalam pengaruh self-esteem terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA. 
Hipotesis alternatif (H1) dalam penelitian ini adalah kesepian berperan sebagai mediator dalam 
pengaruh self-esteem terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA, sedangkan hipotesis nol 
(H0) menyatakan bahwa kesepian tidak berperan sebagai mediator dalam pengaruh self-esteem 
terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian mengenai prokrastinasi akademik pada remaja 
serta menjadi dasar bagi sekolah dan guru BK dalam merancang program pencegahan dan 
intervensi yang lebih efektif. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 
menguji peran kesepian sebagai mediator dalam pengaruh self-esteem terhadap prokrastinasi 
akademik pada siswa SMA Y di Kabupaten Bandung Barat. Populasi penelitian berjumlah 1.182 
siswa yang terdiri atas siswa kelas X, XI, dan XII. Jumlah sampel ditentukan menggunakan Raosoft 
Sample Size Calculator dengan tingkat kepercayaan (confidence level) 95%, margin of error 5%, 
dan response distribution 50%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 290 siswa. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan membagi populasi berdasarkan tingkat kelas menjadi tiga strata, yaitu 
kelas X, kelas XI, dan kelas XII, kemudian menentukan jumlah sampel pada setiap strata secara 
proporsional sesuai dengan jumlah siswa pada masing-masing strata (Creswell & Creswell, 2023). 
Selanjutnya, responden pada setiap strata dipilih secara acak sehingga setiap anggota populasi 
dalam strata tersebut memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian (Taherdoost, 
2023). Teknik ini dipilih agar setiap tingkat kelas terwakili secara proporsional sehingga sampel 
lebih merepresentasikan karakteristik populasi penelitian.(Creswell & Creswell, 2023). 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Variabel self-esteem diukur menggunakan 
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan telah 
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Maroqi (2018). Instrumen ini terdiri atas 10 item 
dengan nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,735. Variabel kesepian diukur menggunakan 
UCLA Loneliness Scale Version 3 yang dikembangkan oleh Russell (1996). Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan versi Bahasa Indonesia yang mengacu pada terjemahan 
Nurdiani (2014), terdiri atas 20 item, dan memperoleh nilai reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 
0,859 berdasarkan hasil uji coba instrumen sebelum penelitian utama. Variabel prokrastinasi 
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akademik diukur menggunakan Multidimensional Academic Procrastination Scale-15 (MAPS-15) 
yang dikembangkan oleh Svartdal et al. (2020) dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia 
oleh Taqiyah dan Syahputra (2025). Instrumen ini terdiri atas 15 item dengan nilai reliabilitas 
Cronbach's Alpha sebesar 0,744.  

Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas item 
dievaluasi menggunakan corrected item-total correlation, sedangkan reliabilitas instrumen 
dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,70 sebagai kriteria 
reliabilitas (Taber, 2018). Pengumpulan data diawali dengan perolehan izin penelitian dari pihak 
sekolah dan pemberian informed consent kepada responden. Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan perangkat lunak JASP melalui analisis deskriptif, uji asumsi statistik, dan analisis 
mediasi. Pengujian efek mediasi dilakukan menggunakan metode bootstrapping sebanyak 5.000 
sampel dengan interval kepercayaan 95%. Efek mediasi dinyatakan signifikan apabila interval 
kepercayaan tidak melewati nilai nol (Hayes, 2022). 
 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Dokumen Pribadi 

 
HASIL DAN PEMBAHSAN 
Hasil 

Sebelum menyajikan hasil analisis dalam tabel, penelitian ini terlebih dahulu menguraikan 
karakteristik demografis responden, statistik deskriptif, serta hubungan antarvariabel yang diteliti. 
Selanjutnya, analisis jalur mediasi dilakukan untuk menguji pengaruh self-esteem terhadap 
prokrastinasi akademik, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui kesepian. Hasil 
analisis disajikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 1. Data Demografi 
Variabel Hasil Presentase 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 110 37,5% 
Perempuan 183 62,5% 
   
Umur    
15  54 18,4% 
16  82 28% 
17 80 27,3% 
18 63 21,5% 
19 14 4,8% 
   
Kelas (n/%)   
X 100 34,1% 
XI 90 30,7% 
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XII 103 35,2% 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 

Berdasarkan  tabel di atas, penelitian ini melibatkan 293 siswa SMA. Mayoritas responden 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 183 siswa (62,5%), sedangkan responden laki-laki 
berjumlah 110 siswa (37,5%). Berdasarkan usia, responden didominasi oleh siswa berusia 16 
tahun sebanyak 82 orang (28,0%), diikuti usia 17 tahun sebanyak 80 orang (27,3%), usia 18 tahun 
sebanyak 63 orang (21,5%), usia 15 tahun sebanyak 54 orang (18,4%), dan usia 19 tahun 
sebanyak 14 orang (4,8%). Berdasarkan tingkat kelas, distribusi responden relatif seimbang, yaitu 
kelas X sebanyak 100 siswa (34,1%), kelas XI sebanyak 90 siswa (30,7%), dan kelas XII sebanyak 
103 siswa (35,2%). 
 

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Korelasi Antar Variabel Penelitian 
Variabel M SD 1 2 3 

Self-Esteem 28,69 3,87 —   
      
Kesepian 50,45 3,26 -0,236*** —  
      
Prokrastinasi 
Akademik 

38,62 6,88 -0,482*** 0,084 — 

Catatan. M = Mean; SD = Standard Deviation; **p < 0,001. Korelasi antara kesepian dan prokrastinasi 
akademik tidak signifikan (p > 0,05). 
 

Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif dan korelasi antarvariabel penelitian. Self-esteem 
memiliki nilai rata-rata sebesar 28,69 (SD = 3,87), kesepian sebesar 50,45 (SD = 3,26), dan 
prokrastinasi akademik sebesar 38,62 (SD = 6,88). Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 
self-esteem berkorelasi negatif secara signifikan dengan kesepian (r = -0,236; p < 0,001) dan 
prokrastinasi akademik (r = -0,482; p < 0,001). Sementara itu, hubungan antara kesepian dan 
prokrastinasi akademik tidak signifikan (r = 0,084; p > 0,05). 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Mediasi 
Jalur β (Std. 

Estimasi) 

SE z p 95% CI 

Self-esteem → 
Kesepian (a) 

-0,236 0,056 -4,192 <0,001 [-0,344 ; -0,124] 

      

Kesepian → 
Prokrastinasi (b) 

-0,032 0,049 -0,651 0,515 [-0,132 ; 0,062] 

      

Self-esteem → 
Prokrastinasi (c') 

-0,489 0,049 -9,986 <0,001 [-0,580 ; -0,390] 

      
Indirect Effect 
(a×b) 

0,008 0,012 0,634 0,526 [-0,014 ; 0,034] 

      
Total Effect -0,482 0,048 -10,040 <0,001 [-0,571 ; -0,384] 

Catatan. β = koefisien jalur terstandarisasi; SE = Standard Error; CI = Confidence Interval 95%. 
 

Berdasar hasil analisis mediasi menggunakan bootstrapping sebanyak 5.000 sampel, self-
esteem berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesepian (β = -0,236; p < 0,001). Self-esteem 

juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik (β = -0,489; p < 0,001). 

Namun, kesepian tidak berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik (β = -0,032; p = 
0,515). Hasil analisis efek tidak langsung menunjukkan bahwa kesepian tidak memediasi 
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hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik (β = 0,008; p = 0,526; 95% CI [-0,014; 
0,034]), karena interval kepercayaan mencakup nilai nol. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa kesepian berperan sebagai mediator dalam hubungan antara self-esteem dan 
prokrastinasi akademik tidak didukung. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self-esteem siswa 
maka semakin rendah kecenderungan mereka melakukan prokrastinasi akademik. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki penilaian positif terhadap dirinya cenderung lebih 
yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, lebih mampu menghadapi tuntutan akademik, serta 
tidak mudah menghindari tugas karena rasa takut gagal. Sebaliknya, individu dengan self-esteem 
yang rendah cenderung mengalami keraguan terhadap kemampuan diri sehingga lebih rentan 
menunda penyelesaian tugas akademik sebagai bentuk perilaku penghindaran (Rosenberg, 1965; 
Steel, 2007). 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Handoko dan Mariyati (2023) yang menemukan 
bahwa self-esteem memiliki hubungan negatif dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMA. 
Hasil serupa juga dilaporkan oleh Rozgonjuk et al. (2022) yang menunjukkan bahwa individu 
dengan self-esteem tinggi memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik sehingga lebih 
mampu mengendalikan kecenderungan menunda pekerjaan akademik. Selain itu, hasil meta-
analisis Steel (2007) menegaskan bahwa rendahnya evaluasi diri merupakan salah satu prediktor 
penting munculnya prokrastinasi akademik. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa self-
esteem merupakan salah satu faktor psikologis yang secara konsisten berperan dalam menurunkan 
perilaku prokrastinasi akademik pada berbagai kelompok responden. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa kesepian tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik, sehingga tidak mampu memediasi hubungan antara 
self-esteem dan prokrastinasi akademik. Meskipun self-esteem terbukti berpengaruh terhadap 
kesepian, perubahan tingkat kesepian tidak diikuti oleh perubahan yang bermakna pada perilaku 
prokrastinasi akademik. Dengan demikian, hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi 
akademik pada siswa SMA lebih banyak terjadi melalui pengaruh langsung dibandingkan melalui 
mekanisme kesepian. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman kesepian belum tentu menjadi 
faktor yang mendorong siswa untuk menunda penyelesaian tugas akademik. 

Temuan tersebut berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 
kondisi emosional dapat menjadi mediator hubungan antara self-esteem dan berbagai luaran 
psikologis maupun akademik. Misalnya, Orth dan Robins (2022) menjelaskan bahwa self-esteem 
berperan penting terhadap berbagai indikator kesejahteraan psikologis, sedangkan Cacioppo dan 
Cacioppo (2018) menunjukkan bahwa kesepian berhubungan dengan berbagai konsekuensi 
psikologis dan perilaku. Akan tetapi, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pada konteks 
siswa SMA, hubungan tersebut tidak secara otomatis berlanjut menjadi perilaku prokrastinasi 
akademik. 

Perbedaan hasil tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden penelitian 
yang merupakan siswa sekolah menengah atas. Dibandingkan mahasiswa, siswa SMA masih 
berada dalam lingkungan belajar yang relatif lebih terstruktur, memperoleh pengawasan guru 
secara lebih intensif, serta mendapatkan keterlibatan orang tua yang lebih besar dalam proses 
belajar. Dukungan sosial dari keluarga dan sekolah diketahui dapat berfungsi sebagai faktor 
protektif yang membantu remaja mempertahankan keterlibatan akademik meskipun mengalami 
tekanan psikologis atau perasaan kesepian (Eccles & Roeser, 2011; Wang & Eccles, 2012). Kondisi 
tersebut memungkinkan siswa tetap menyelesaikan kewajiban akademiknya meskipun mengalami 
perasaan kesepian, sehingga kesepian tidak selalu berkembang menjadi perilaku prokrastinasi 
akademik. Dengan demikian, pada konteks siswa SMA, keberadaan dukungan keluarga dan 
sekolah dapat menjadi salah satu alasan mengapa kesepian tidak berpengaruh signifikan terhadap 
prokrastinasi akademik. 
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Selain itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa prokrastinasi akademik merupakan 
perilaku yang bersifat multidimensional, sehingga tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor 
psikologis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi lebih banyak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang berkaitan langsung dengan proses belajar, seperti self-efficacy (Klassen et al., 
2008), regulasi diri (Wolters, 2003), motivasi akademik (Codina et al., 2020), fear of failure (Sirois 
& Pychyl, 2013), manajemen waktu (Britton & Tesser, 1991), serta dukungan sosial (Grunschel et 
al., 2013). Di antara faktor-faktor tersebut, regulasi diri dipandang memiliki kedekatan yang lebih 
langsung dengan perilaku prokrastinasi karena berkaitan dengan kemampuan individu mengatur 
tujuan belajar, mengendalikan perhatian, memonitor kemajuan tugas, dan mempertahankan 
usaha hingga tugas selesai (Wolters, 2003). Temuan Xu et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 
kesepian berkaitan dengan menurunnya regulasi diri, sehingga kemungkinan pengaruh self-
esteem terhadap prokrastinasi akademik lebih banyak bekerja melalui kemampuan regulasi diri 
dibandingkan melalui pengalaman kesepian secara langsung. Oleh karena itu, rendahnya 
prokrastinasi akademik pada siswa dengan self-esteem tinggi kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 
meningkatnya keyakinan terhadap kemampuan diri dan kemampuan mengatur perilaku belajar 
daripada oleh perubahan tingkat kesepian. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa kesepian bukan merupakan 
mekanisme utama yang menjelaskan hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik 
pada siswa SMA. Dengan kata lain, peningkatan self-esteem tetap mampu menurunkan 
prokrastinasi akademik meskipun tidak melalui penurunan tingkat kesepian. Hasil ini memperluas 
pemahaman mengenai mekanisme psikologis yang mendasari prokrastinasi akademik pada remaja 
sekaligus menunjukkan bahwa penelitian selanjutnya perlu menguji mediator lain yang lebih dekat 
dengan proses belajar dan pengelolaan perilaku akademik, seperti self-efficacy, regulasi diri, 
academic resilience, atau motivasi akademik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mengonfirmasi pentingnya self-esteem dalam menurunkan prokrastinasi akademik, tetapi juga 
memberikan bukti bahwa hubungan tersebut tidak selalu dijelaskan oleh pengalaman kesepian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMA, sehingga semakin tinggi self-esteem yang 
dimiliki siswa, semakin rendah kecenderungan mereka melakukan prokrastinasi akademik. Selain 
itu, self-esteem juga terbukti berpengaruh terhadap tingkat kesepian siswa. Namun demikian, 
kesepian tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi 
akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh self-esteem terhadap prokrastinasi 
akademik lebih banyak terjadi melalui jalur langsung daripada melalui mekanisme kesepian. 
Dengan demikian, kesepian bukan merupakan mekanisme psikologis utama yang menjelaskan 
hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik pada siswa SMA. 

Berdasarkan temuan tersebut, upaya untuk menurunkan prokrastinasi akademik dapat 
diarahkan pada penguatan self-esteem siswa melalui peningkatan kepercayaan terhadap 
kemampuan diri, penghargaan diri, dan keyakinan dalam menghadapi tuntutan akademik. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model dengan menguji mediator lain 
yang memiliki keterkaitan lebih langsung dengan prokrastinasi akademik, seperti self-efficacy, 
regulasi diri, motivasi akademik, atau academic resilience. Selain itu, penelitian dapat melibatkan 
siswa dari berbagai jenjang pendidikan atau wilayah yang berbeda untuk memperoleh gambaran 
yang lebih luas. Penggunaan desain longitudinal atau eksperimental juga dapat dipertimbangkan 
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara self-esteem, 
variabel mediator, dan prok rastinasi akademik. 
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